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RINGKASAN

TIKKYRINO KURNIAWAN. Dampak Hubungan Patron-Klien Terhadap
Mekanisme Pasar Garam Rakyat di Madura. Dibimbing oleh Rilus A. Kinseng,
Taryono, Agus Heri Purnomo, dan Kastana Sapanli

Disertasi ini mengkaji relasi patron—klien dalam tata niaga garam rakyat di
Kabupaten Sampang dan Kabupaten Pamekasan, Provinsi Jawa Timur, sebagai
kelembagaan informal yang terbentuk dalam kondisi pasar tidak sempurna. Garam
rakyat Madura menempati posisi strategis dalam ekonomi kelautan dan pesisir
nasional, namun petambak tetap rentan terhadap oligopsoni, fluktuasi harga, dan
tekanan impor, sementara subsektor Perikanan dan Industri Makanan—Minuman
terus berkembang dalam struktur PDB Indonesia (BPS 2024; KKP 2024). Di tengah
kegagalan pasar pada dimensi informasi, mutu, pembiayaan, dan risiko, pengepul
lokal berperan sebagai patron yang menyediakan package-deal pembiayaan musim,
teknologi, jaminan serap, dan perlindungan risiko, sekaligus mereproduksi
keterikatan penjualan dan asimetri kekuasaan. Pertanyaan pusat penelitian adalah
bagaimana relasi patron—klien memediasi mekanisme pasar garam rakyat dan
apakah dampak ekonominya bersih menguntungkan petambak terikat dibanding
petambak tidak terikat. Penelitian ini bertujuan menganalisis karakteristik dan
dinamika patron—Kklien, faktor pembentuk ikatan, dampak produksi dan pemasaran,
serta implikasi kebijakan tata niaga garam rakyat dalam satu rantai analitis.

Penelitian menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) dengan
desain kuasi-perbandingan lintas-seksi pada 200 petambak (100 per kabupaten)
pada musim produksi 2024. Data primer dikumpulkan melalui survei terstruktur,
wawancara mendalam, observasi lapangan, dan diskusi pakar kontekstual; data
sekunder melengkapi konteks produksi, kebijakan, dan makro tata niaga. Analisis
deskriptif-kualitatif digunakan untuk memetakan mekanisme pasar dan dinamika
patron—klien; regresi logit biner untuk menguji faktor pembentuk ikatan per
kabupaten; uji Mann-Whitney dan pengukuran dampak ekonomi per Ha/musim
untuk membandingkan petambak terikat (Y=1) dan tidak terikat (Y=0); serta
Interpretive Structural Modeling (ISM) untuk merumuskan hierarki kendala dan
agenda perbaikan kebijakan. Hasil penelitian menunjukkan dua jalur reproduksi
ketergantungan: di Sampang dominasi keterikatan historis (penilaian karung,
loyalitas sosial; Hist OR = 87,07), sedangkan di Pamekasan dominasi keterikatan
produktif-adaptif (geomembran, kekerabatan, akses pasar; Geo OR = 76,93; RF OR
=14,99; Akses OR = 834,23). Dampak produksi dan pemasaran bersifat net positive
asymmetric: manfaat protektif patron secara agregat melebihi biaya subordinatif
(RC ratio = 1,36; proporsi dampak terhadap pendapatan 10,2% di Sampang dan
28,1% di Pamekasan), namun perbedaan terikat—tidak terikat signifikan terutama di
Kabupaten Pamekasan, sehingga keterikatan di Kabupaten Sampang lebih bersifat
protektif-sosial daripada transformatif produktif.

Kebaruan penelitian ini terletak pada Teori Reproduksi Ketergantungan
Adaptif (TRKA) dan konsep ketergantungan timbal balik asimetris yang
menjelaskan reproduksi institusi informal patron—klien dalam pasar garam rakyat
Madura, bukan sebagai relasi tradisional statis melainkan spektrum evolusi
kelembagaan dari pola historis menuju pola produktif-adaptif. Secara metodologis,
penelitian mengintegrasikan logit, Mann—Whitney, pengukuran dampak, dan ISM



dalam satu rantai analitis yang menghubungkan market failure, pembentukan
patron, mekanisme pasar, dampak ekonomi, dan implikasi kebijakan. Secara
kebijakan, penelitian merumuskan Agenda Perbaikan Patron Adaptif Produktif,
yang menegaskan bahwa reformasi tata niaga tidak tepat mengarah pada eliminasi
pengepul, melainkan perbaikan fungsi patron disertai transparansi transaksi,
alternatif pembiayaan dan teknologi tanpa keterikatan total, serta pembukaan akses
pasar hulu sebagai intervensi prioritas setelah fondasi kelembagaan terpenunhi.
Agenda ini mengarahkan Kabupaten Sampang sebagai wilayah intervensi prioritas
dan Kabupaten Pamekasan sebagai benchmark evolusi patron produktif-adaptif,
sambil menegaskan bahwa meskipun dampak patron bersih menguntungkan
petambak terikat, posisi tawar dan otonomi pemilihan pembeli tetap lemah sehingga
Kketerikatan belum bersifat emansipatoris.

Kata kunci: ekonomi kelembagaan; garam rakyat; patron—klien; tata niaga;
reproduksi ketergantungan adaptif
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SUMMARY
TIKKYRINO KURNIAWAN. The Impact of Patron-klien Relations on the
Community Salt Market Mechanism in Madura Island. Supervised by Rilus A.
Kinseng, Taryono, Agus Heri Purnomo, and Kastana Sapanli.

This dissertation examines patron—client relations in the people's salt trading
system in Sampang and Pamekasan Regencies, East Java Province, as an informal
institution formed under imperfect market conditions. Madura's people's salt sector
occupies a strategic position in national marine and coastal economics, yet farmers
remain vulnerable to oligopsony, price volatility, and import pressure, while the
Fisheries and Food and Beverage Manufacturing subsectors continue to expand
within Indonesia's GDP structure (BPS 2024; MMAF 2024). Amid market failure
in information, quality, financing, and risk, local collectors act as patrons providing
package-deal seasonal financing, technology, guaranteed uptake, and risk
protection, while simultaneously reproducing sales ties and power asymmetry. The
central research question is how patron—client relations mediate the salt market
mechanism and whether the net economic impact favors tied farmers compared
with non-tied farmers. This study aims to analyze patron—client characteristics and
dynamics, binding determinants, production and marketing impacts, and policy
implications within a single analytical chain.

A mixed-methods approach with a cross-sectional quasi-comparison design
was applied to 200 farmers (100 per regency) during the 2024 production season.
Primary data were collected through structured surveys, in-depth interviews, field
observation, and contextual expert discussions; secondary data supplemented
production, policy, and macro-trading contexts. Descriptive-qualitative analysis
mapped market mechanisms and patron—client dynamics; binary logistic regression
tested binding determinants by regency; Mann—Whitney tests and economic impact
measurement per ha/season compared tied (Y=1) and non-tied (Y=0) farmers; and
Interpretive Structural Modeling (ISM) formulated constraint hierarchies and
policy improvement agendas. Results reveal two reproductive pathways of
dependence: in Sampang Regencies, embedded historical ties dominate (sack-based
valuation, social loyalty; Hist OR = 87.07), whereas in Pamekasan Regencies,
adaptive productive ties dominate (geomembrane, kinship, market access; Geo OR
=76.93; RF OR =14.99; Access OR = 834.23). Production and marketing impacts
are net positive asymmetric: aggregate protective benefits exceed subordinative
costs (RC ratio = 1.36; proportion of impact relative to estimated income of 10.2%
in Sampang Regencies and 28.1% in Pamekasan Regencies), yet tied—non-tied
differences are statistically significant mainly in Pamekasan Regencies, indicating
that binding in Sampang Regencies is more socially protective than productively
transformative.

The novelty of this dissertation lies in the Adaptive Dependency
Reproduction Theory (TRKA) and the concept of asymmetric mutual
interdependency, which explain how patron—client institutions reproduce
adaptively in Madura's imperfect salt markets not as static traditional relations but
as an institutional evolution spectrum from historical to adaptive productive
patterns. Methodologically, the study integrates logistic regression, Mann—Whitney
tests, impact measurement, and ISM into one analytical chain linking market failure,
patron formation, market mechanisms, economic impacts, and policy implications.
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For policy, it proposes an Adaptive Productive Patron Improvement Agenda,
arguing that trading-system reform should not eliminate collectors but improve
patron functions through transparent transactions, alternative financing and
technology without full sales ties, and upstream market access as a priority
Intervention once institutional foundations are in place. The agenda positions
Sampang Regency as the priority intervention area and Pamekasan Regency as the
benchmark of adaptive productive patron evolution, while emphasizing that
although net patron impacts favor tied farmers, their bargaining power and
autonomy in choosing buyers remain weak, so binding relations are not yet
emancipatory.

Keywords: institutional economics; community salt; patron-client relations;
commercial system; adaptive dependency reproduction.
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